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ABSTRACT

This type of research is class action research (Class Action Research) which consists of two
cycles where each cyle is held in 3 meetings. The research procedure consists of 4 stages in
each cycle, namely planning, action, observation, and reflection. The subjects in this study
were 26 grade 1V students of SD Inpres Talaborong, west Bajeng District, Gowa Regency. The
results of study showed that in the first cycle, out of 26 students, only 17 students or around
65,4% met the minimum completeness criteria (KKM). Meanwhile, in cycle I, there were 23
students or around 88,5% who completed it. Based on results of the research above, it can be
concluded that application of the power of two type active learning strategy can improve
student learning outcomes in social studies class IV SD Inpres Talaborong West Bajeng
District Gowa Regency.

Keywoard:The power of two, Learning Outcomes.
ABSTRAK

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research) yang terdiri dari
dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Prosedur penelitian
ini terdiri dari 4 tahap setiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Subjek dalam penelitian ini murid kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa sebanyak 26 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus
pertama yang tuntas secara individual dari 26 murid hanya ada 17 murid atau sekitar 65,4%
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada siklus II yang tuntas ada
23 murid atau sekitar 88,5%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe the power of two dapat meningkatkan hasil belajar
murid pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: 7he Power of Two, Hasil Belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan solusi yang paling efektif untuk mencerdaskan individu bangsa
dan negara. Dalam lingkupnya, pendidikan mencoba mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki setiap manusia agar potensi itu dapat berguna kelak bagi individu, bangsa dan negara
itu sendiri (Faizal Djabidi: 2017). Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam pembangunan di setiap negara. Pendidikan merupakan cerminan kualitas suatu negara.
Suatu negara dikatakan maju atau tidak, salah satunya dapat dilihat dari seberapa tinggi kualitas
pendidikan yang ada di negara tersebut. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting
bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan
negara.

Tujuan pendidikan nasional pada intinya merupakan upaya untuk membentuk manusia
unggul yang berakhlak mulia. Dasar yuridis amanat untuk membentuk manusia unggul yang
berakhlak mulia tersebut diatur dalam Undang-undang khususnya di bidang pendidikan.
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (3) disebutkan bahwa pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Guru sebagai tenaga pendidik berperan penting dalam memberikan pengetahuan
kepada murid sehingga memiliki penguasaan pengetahuan dan keterampilan hidup yang
dibutuhkan dalam menghadapi kehidupan nyata. Guru memiliki kewajiban untuk melahirkan
generasi muda yang berkualitas baik dari segi intelektual maupun dari segi moralnya. Dalam
kegiatan pembelajaran terjadi interaksi dengan murid, interaksi guru dengan murid, maupun
interaksi murid dengan sumber belajar.

Profesionalisme tenaga kependidikan dianggap sebagai faktor terpenting dari mutu
pendidikan tersebut, karena pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga pendidik
yang profesional. Tenaga pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan
pengetahuan, keterampilan, dan karakter murid. Oleh karena itu tenaga pendidik yang
professional akan melaksanakan tugasnya secara professional sehingga menghasilkan tamatan
yang lebih bermutu. Namun, untuk menghasilkan guru yang profesional juga bukanlah tugas
yang mudah (Siti Rahmawati: 2018).

Faktor penting selanjutnya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh tenaga pendidik ataupun guru. Strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh banyak guru saat ini cenderung pada pencapaian target materi kurikulum dan

lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat
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dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang masih banyak didominasi oleh guru. Pemilihan
strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami
oleh setiap guru, mengingat proses pembelajaran merupakan komunikasi multi arah antara
siswa, guru, dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus diatur sedemikian rupa
sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran secara langsung (intructional effect) kearah
perubahan tingkah laku sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran, Hamzah Uno
(2013: 4).

Strategi pembelajaran aktif Tipe The Power of Two merupakan suatu teknik
pembelajaran yang diasumsikan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan murid
dalam memberikan tanggapan karena secara tidak langsung menuntut murid belajar
berkolaborasi antar sesama agar memunculkan pendapat yang beragam dari kolaborasi tersebut
sehingga dapat membuat murid lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya. Teknik
pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pembelajaran dan memperkuat arti penting serta
manfaat sinergi dua orang. Teknik ini pun mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih
baik daripada berpikir sendiri, Siti Rahmawati (2018: 3).

Murid yang baik adalah murid yang dapat berpikir serta memahami, memberikan
tanggapan, mengajukan pertanyaan serta membahas materi pembelajaran dengan murid lain.
Apabila hal tersebut dilakukan maka akan membantu murid untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan membantu murid untuk lebih percaya diri dalam mengungkapkan ide
didepan teman dan gurunya. Namun masih banyak murid yang terkendala dalam memunculkan
ide atau pendapat sehingga menjadi pasif dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukannya
teknik yang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan. Salah
satu teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran aktif adalah tipe The Power of Two
(kekuatan berdua).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari Senin, 31 Oktober 2022
di kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa ditemukan bahwa
hasil pembelajaran IPS masih rendah, maka perlu diadakan penelitian tindakan kelas (PTK)
untuk memperbaiki kekurangan yang ada di sekolah tersebut. Hasil pembelajaran IPS masih
rendah, hal ini disebabkan karena guru belum menggunakan model pembelajaran yang inofatif.
Guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga murid hanya mendengarkan materi
kemudian mencatat apa yang disampaikan guru. Dalam konteks demikian, diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih inofatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung
secara aktif, efektif, dan menyenangkan. Dengan cara demikian, murid tidak akan terpasang

dalam susasana pembelajaran yang kaku, monoton, dan membosankan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dengan dua siklus, dimana setiap siklus dilaksanakan empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
yaitu murid kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dengan
jumlah murid 26 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 14 orang perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar murid pada mata pelajaran
IPS. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan dokumentasi.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil belajar murid kelas IV
SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa diharapkan meningkat dari
siklus ke siklus berikutnya, apabila murid memperoleh nilai 75 ke atas dan mencapai KKM

kriteria ketuntasan minimal) yaitu sekitar 80% maka penelitian ini dinyatakan berhasil.
y p y

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, tahap pelaksanaan dalam penelitian ini
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilakukan peneliti menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe the power of
two yang dilaksanakan dengan dua siklus yaitu sebagai berikut:
1. Siklus I

Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Siklus I

No Indikator Aktivitas Murid Pertemuan Rata- Presentase
yang Diamati 1 2 rata

I. Murid  memperhatikan ~ guru 18 20 19 73%
dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

2. Murid bertanya mengenai materi 16 18 17 65,4%
yang belum dipahami.

3. Murid bekerja sama dengan 18 18 18 69,2%
kelompok untuk berdiskusi.

4. Murid mengerjakan tugas yang 18 20 19 73%
diberikan oleh peneliti.

5. Murid mempresentasikan hasil 15 17 16 61,5%
diskusi kelompok.

Adapun hasil belajar yang diperoleh murid kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan
Bajeng Barat Kabupaten Gowa pada mata pelajaran IPS pada siklus I dapat dilihat pada tabel
2:
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Tabel 2. Skor tingkat ketuntasan hasil belajar murid siklus I

No Nilai Kuantitatif Kategori Jumlah Murid Persentase (%)
1. 85-100 Sangat Baik 4 15,4%
2. 75-84 Baik 14 53,9%
3. 55-74 Cukup 5 19,2%
4. 0-54 Kurang 3 11,5%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan tabel 2. skor ketuntasan hasil belajar murid pada siklus I, murid yang
mendapatkan nilai 75-100 dalam kategori tuntas ada 17 murid atau sekitar 65,4% dan yang
mendapatkan nilai 0-74 dalam kategori tidak tuntas ada 9 murid atau sekitar 34,6%.

Adapun refleksi pada siklus I yaitu ditemukan bahwa masih banyak kelemahan.
Kelemahan pada murid yaitu sebagian belum memahami secara keseluruhan penjelasan yang
diberikan oleh peneliti, murid baru menggunakan strategi the power of two, murid kurang
percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, baik dalam presentasi maupun dalam
mengerjakan soal tes. Oleh karena itu, peneliti dan observer merencanakan untuk melanjutkan

pembelajaran siklus II

2. Siklus IT
Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus II

No Indikator Aktivitas Murid Pertemuan Rata- Presentase
yang Diamati 1 2 rata

1. Murid memperhatikan guru | 22 24 23 88,4%
dalam menyampaikan materi
pembelajaran

2. Murid bertanya mengenai | 20 22 21 80,8%
materi yang belum dipahami.

3. | Murid bekerja sama dengan | 22 24 23 88,4%
kelompok untuk berdiskusi.

4. Murid mengerjakan tugas yang | 20 22 21 80,8%
diberikan.

5. Murid mempresentasikan hasil | 20 24 22 84,6%
diskusi.

Adapun hasil belajar yang diperoleh murid kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan
Bajeng Barat Kabupaten Gowa pada mata pelajaran IPS pada siklus II dapat dilihat pada tabel
4:



Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Power of Two untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Murid pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng
Barat Kabupaten Gowa

Tabel 4. Skor tingkat ketuntasan hasil belajar murid siklus 11

No Nilai Kategori Jumlah Murid Persentase (%)
1. 75-100 Tuntas 23 88,5%
2. 0-74 Tidak Tuntas 3 11,5%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan tabel 4.6 skor ketuntasan hasil belajar murid pada siklus II, murid yang
mendapatkan nilai 75-100 dalam kategori tuntas ada 23 murid atau sekitar 88,5% dan yang
mendapatkan nilai 0-74 dalam kategori tidak tuntas ada 3 murid atau sekitar 11,5%.

Adapun refleksi pada siklus II yaitu sebagai berikut:

1) Pembelajaran dengan strategi the power of two telah berjalan sesuai dengan rencana
pelaksanaan sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

2) Murid yang bertanya pada siklus II ini meningkat.

3) Sikap antusias murid dalam pembelajaran meningkat.

4) Murid mampu bertanya dan mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus dimana setiap siklus
dilaksanakan empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar murid dari
siklus I ke siklus II dengan menggunakan strategi the power of two. Dimana pada siklus I yang
tuntas ada 17 murid atau sekitar 65,4% dari 26 murid dan yang tidak tuntas ada 9 murid atau
sekitar 34,6% dari 26 murid. Sedangkan pada siklus II yang tuntas ada 23 murid atau sekitar
88,5% dari 26 murid dan yang tidak tuntas ada 3 murid atau sekitar 11,5% dari 26 murid.

Proses pembelajaran IPS melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe the power
of two ada tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, dalam kegiatan awal ini peneliti membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa dan mengecek kehadiran murid. Kemudian
peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu, dan peneliti memberikan apersepsi. Kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti pembelajaran
menggunakan strategi the power of two, peneliti menjelaskan materi, selanjutnya mulai
membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 13 kelompok, selanjutnya peneliti memberikan

permasalahan yang ada di dalam materi, setelah itu memberikan kesempatan kepada murid
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untuk membacakan hasil pemecahan masalah kedepan kelas atau hasil jawabannya dan guru
meluruskan jawaban yang kurang tepat.

Kegiatan akhir pembelajaran, guru dan murid menyimpulkan materi yang telah
dipelajari secara bersama-sama. Murid diminta untuk bertanya agar lebih memahami materi
yang telah dipelajari. Guru menutup pelajaran, meminta ketua kelas menyiapkan berdoa dan
mengucapkan salam.

Pada siklus I murid mulai terlihat lebih aktif dalam kelas meski belum maksimal namun
hal ini dirasa lebih baik dari pembelajaran sebelumnya. Hasil belajar murid pada siklus I yang
tuntas ada 17 murid atau sekitar 65,4% dari 26 murid dan yang tidak tuntas ada 9 murid atau
sekitar 34,6% dari 26 murid. Karena nilai pada siklus I masih jauh dari KKM untuk itu perlu
dilakukan perbaikan pada siklus II.

Pada siklus II pembelajaran dilakukan menggunakan strategi the power of two
mengalami peningkatan dari hasil belajar murid pada siklus I yang tuntas ada 17 murid atau
sekitar 65,4% dari 26 murid dan yang tidak tuntas ada 9 murid atau sekitar 34,6% dari 26 murid.
Sedangkan pada siklus II yang tuntas ada 23 murid atau sekitar 88,5% dari 26 murid dan yang
tidak tuntas ada 3 murid atau sekitar 11,5% dari 26 murid. Untuk 3 murid yang belum tuntas
pada siklus II akan dikembalikan kepada guru kelas yang bersangkutan untuk diberikan arahan
dan motivasi agar kemampuan dalam belajar IPS dapat meningkat sehingga ketuntasan belajar
dapat tercapai.

Dengan peningkatan yang sangat pesat ini penulis mencukupkan penelitian karena
murid yang mencapai ketuntasan 88,5% dari kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 80%
menggunakan strategi the power of two yang diterapkan pada mata pelajaran IPS Kelas IV SD

Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pembelajaran aktif tipe the power of two dapat meningkatkan hasil belajar murid pada
mata pelajaran IPS kelas IV SD Inpres Talaborong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
yang ditandai dengan nilai rata-rata murid mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus
II. Hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar pada siklus I yang tuntas ada 17 murid atau
sekitar 65,4% dari 26 murid, sedangkan pada siklus II yang tuntas ada 23 murid atau sekitar
88,5% dari 26 murid.
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